I. PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Danau Maninjau merupakan danau kaldera yang terbentuk oleh erupsi vulkanis
sekitar 52.000 tahun silam (Alloway et al., 2004). Danau ini terletak di Sumatera

Barat pada ketinggian 461,50 meter diatas permukaan air laut (0°19’'LS 100°12'BT),

spesies, namun ¢ i ] : rupakan spesies yang belum pernah
dilaporkan.
Salah satu u tersebut adalah

pipih, mulut terminal, sirip kaudal menggarpu, duri sirip dorsal 1 dan jari-jarinya 7,
duri sirip anal 1 dan jari-jari 5, sirip pektoral 10-12, sisik gurat sisi 28-29, sisik antara
gurat sisi dengan dorsal 4, sisik antara gurat sisi dengan sirip pelvik 1-1 %, sisik
sebelum sirip dorsal 10-12, sisik sekeliling batang ekor 12, sisik sekitar ekor 5,
permulaan sirip dorsal terletak di belakang awal sirip pelvik, panjang kepala lebih
panjang daripada sirip pektoral, panjang standar 4.2 x tinggi badan, bagian sisi badan

bergaris hitam tebal dari operkulum hingga ke pangkal sirip kaudal dan berakhir



pada satu titik pada pangkal ekor, terdapat bercak hitam di dasar sirip anal yang agak
samar.

Ciri-ciri Rasbora sp.2 adalah badan pipih, mulut terminal, sirip kaudal
menggarpu, duri sirip dorsal 1 dan jari-jari 7, duri sirip anal 1 dengan jari-jari 5, jari-
jari sirip kaudal 17-18, sisik sepanjang gurat sisi 28-29, sisik antara gurat sisi dengan
dorsal 4, sisik antara gurat sisi dengan sirip pelvik 1 %%, sisik sebelum sirip dorsal 10-

11, sisik sekitar ekor 5, terdapat garis melintang sepanjang badan membengkok ke

bawah dari garis ten u ior melalui bagian bawah
garis endan R RS MEASUA NS o L2 bag
batang ekor, tidak bersungut, terdapat garis hitam yang membujuf sepanjang badan

dal, terdapat bintik hitam di

dan berakhir pada sebuah titi

dasar sirip anal yang jelas.

Ikan Bada Maninjau tersebut mérﬁpakan saiah satu andalan penunjang
perekonomian penduduk setempat sebelum adanya usaha peternakan ikan keramba
jala apung (KJA). Beberapa nama spesies telah diberikan terhadap ikan Bada ini,
misalnya sebagai Rasbora argyrotaenia oleh Dina, Boer dan Butet (2011) dan
Sulastri (2012) atau sering juga sebagai R. laterstriata dan R. sumatrana karena

kemiripan morfologinya.



Berdasarkan kajian morfologi dan molekuler terhadap beberapa jenis ikan
Rasbora yang terdapat di Sumatera Barat, Roesma (2011) menyimpulkan bahwa ikan
Rasbora di Danau Maninjau tersebut merupakan spesies yang berbeda dari Rasbora
lainnya dan ditetapkan sebagai Rasbora n.sp. Selanjutnya berdasarkan analisis DNA
gen sitokrom b tidak terdapat perbedaan antara Rasbora sp.1 dan Rasbora sp.2.
Spesies R. lateristriata diperkirakan nenek moyang dari Rasbora n.sp yang telah
mengalami isolasi genetik di danau Maninjau sejak sekitar 8600 hingga 8700 tahun

yang lalu dengan perbedaar i nbantobing (2014) menamakan

Rasbora n.sp tersel

Meskipun: deskripsi

maninjau telah

orfolc D) ler ikan R.
JA.J\‘

Y o
 J—

-~
yang menjadi pembeda antara 3
iAas p aan

pulasi antar lokasi belum

tersedia, informaSi menge

1 Jalam
~RA
diperoleh. Hal ini penting ¢ getahui-karakter-karakter lain apa saja

tersebut perlu dilakukan

karena Danau Maninjau memili ekitar 96 km?ldan kedalaman 1

hingga 175 m i

populasi-populasi hung dengan demijahan maupun

wilayah pakan. Karakter

=

erupakan adaptasi

-

njau. Hal ini akan

_,"_B ‘\.N_—(:,} - -
an antar lokasi di dalam

terhadap perbedas -

4\'?‘(_- _ \ V
memberikan dampak yang

danau.

Beberapa penelitian divergensi berdasarkan variasi morfologi ikan antar
populasi simpatrik sebelumnya telah dilakukan. Populasi simpatrik adalah beberapa
populasi yang hidup pada geografis yang sama dan masih dapat melakukan interaksi
(Campbell, Reece dan Mitchel, 2003). Ostbye et al. (2004) menemukan adanya
divergensi morfologi pada populasi simpatrik ikan Coregonus lavaretus dengan

karakter morfologi yang berbeda adalah panjang kepala, posisi mulut dan sisir insang



pada empat lokasi pemijahan yang berbeda, yaitu perairan dalam, perairan dangkal,
sungai serta teluk di Danau Femund Norwegia. Santoso, Syaifullah, Tjong &
Roesma (2009) menemukan divergensi morfologi antar populasi simpatrik
Hemibagrus velox di Danau Singkarak.

Kajian variasi morfologi dapat dilakukan dengan analisis data morfometrik
dan meristik. Sprent (1972) menyatakan bahwa perbedaan morfologi antar populasi

dapat berupa perbedaan seluruh ukuran maupun bentuk, tetapi pada umumnya

melibatkan keduanya. Mer i n(1991) morfometrik adalah
karakter yang daf E uk
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adanya variasi dan diferensiasi pada karakter morfologi suatu populasi dipengeruhi
oleh perbedaan kondisi lingkungan selama ontogeni, tingkat ketersediaan makanan
dan predator, daerah pemijahan, intensitas polusi, kedalaman perairan serta tingkat

tekanan antropogenik.



1.2 Perumusan Masalah

Keberhasilan Rasbora maninjau bertahan di dalam danau Maninjau mengindikasikan
adanya kemampuan beradaptasi terhadap perubahan ekologis yang sering terjadi dan
dihubungakan dengan munculnya variasi fenotip. Berdasarkan pada bercak hitam di
dasar sirip anal, ditemukan ada dua variasi pada spesies ini namun memiliki sekuen

DNA gen sitokrom b yang identik. Informasi mengenai variasi karakter morfologi

Rasbora maninja

1.3 Tujuan Peneliti !
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3. Bagaimanakal m- 0 au.) iir lokasi di Danau
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1.4 Manfaat Penelitian

Maninjau.

Hasil penelitian ini akan menambah khasanah ilmu pengetahuan khususnya serta

mengenai variasi morfologi ikan yang terdapat di Danau Maninjau.
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